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MOTTO 

ذكُُْ شَنآَنُ قوَْم   رمَِن ِ شُهدََاۤءَ بِِلقِْسْطِِۖ وَلََ يََْ امِيَْْ لِِلّه ينَْ آمَنوُْا كُوْنوُْا قوَذ ِ اَ الَّذ َيُّه علَٰٓا الََذ تعَْدِلوُْا اِۗعدِْلوُْاۗ هُوَ اقَْرَبُ  يٰٓا

َ خَبِيْرٌۢ  َ اِۗنذ الِلّه ذقُوا الِلّه بِمَا تعَْمَلُوْنَ لِلتذقْوٓىِۖ وَات  

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan karena 

Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”
1
 

(Q.S Al-Mā'idah Ayat 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an, 5:8., Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Cahaya Quran, 2011). 
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ABSTRAK 

Siti Nur Hidayati Budi Utami, Manajemen Pembinaan Karakter Santri Di Asrama 

Putri Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Skripsi. 

Program Studi Manajmen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta yang berlokasi di 

Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul, D.I Yogyakarta.  Didirikannya 

Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak tidak terlepas dari proses 

manajamen di dalamnya. proses manajemen di Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum dilaksanakan Pada era globalisasi yang kian deras yang 

berdampak cukup signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Berbagai kecanggihan teknologi, komunikasi dan trasportasi pada era ini yang 

tidak mengenal batas ruang dan waktu. Dengan begitu memungkin terjadinya 

perubahan yang besar tehadap budaya suatu bangsa dan karakter manusia. Jadi, 

penyusun ingin mengetahui manajemen pembinaan karakter santri di Asrama 

Putri Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembinaan karakter santri 

di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum. Tori yang digunakan adalah 

teori dari George R. Terry tentang fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan analisis diskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu wawancara tidak 

struktur dan mendalam dengan ketua, pengurus dan santri di Asrama Putri MTs-

MA Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum, observasi terlibat pada 

kegiatan di pesantren serta dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung analisis dan interpretasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan  bahwa di Asrama Putri Yayasan Ali 

Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarata menggunakan 4 fungsi 

manajemen George R. Terry dalam melaksanakan pembinaan karakter santri, 

yang meliputi perencanaan dengan pengumpulan data; analisis fakta dan 

penyusunan perencanaan, pengorganisasian dengan adanya pembagian tugas dan 

depertementalisasi, pelaksanaan melalui proses bimbingan; memberikan arahan 

oleh seluruh angggota pengurus, dan pengawasan dengan melakukan evaluasi 

setiap bulan dengan rapat dengan para anggota pegurus asrama. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Pembinaan Karakter, Pondok Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi yang kian deras perkembangan teknologi yang 

berdampak cukup signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Berbagai kecanggihan teknologi, komunikasi dan transportasi pada era ini 

yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. Dengan begitu memungkin 

terjadinya perubahan yang besar terhadap budaya suatu bangsa dan karakter 

manusia.
2
 Berkaitan dengan karakter, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, 

watak.
3
  

Dampak negatif dari globalisasi yang berdampak pada seluruh lapisan 

masyarakat terutama pada moral pelajar sebagai pewaris Bangsa Indonesia. 

Dapak negatif yang terjadi pada pelajar seperti free sex, penyalahgunaan obat-

obat terlarang, tawuran antar pelajar, meningkatnya penderita HIV-AIDS, dan 

sebagainya. Dengan begitu bangsa Indonesia melakukan langkan antisipatif 

untuk mengantisipasi dampak-dampak negatif. Salah satunya dengan 

pendidikan karakter. Sekolah (Pendidikan) adalah salah satu tempat yang 

                                                           
2
 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Building 

Pustaka Utama,2017), hlm. 54-59. 
3
 KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter Diakses Rabu, 22 Desember 

2021. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter
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strategis dalam pembentukan karakter selain di dalam lingkungan keluarga 

dan masyarakat.
4
 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan  tradisional tertua di 

Indonesia dan disebut sistem pendidikan produk Indonesia.
5
 Pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi memahami, mempelajari dan 

mengamalkan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup dalam 

bermasyarakat. Dalam sistem pembelajaran di pondok pesantren ada keunikan 

tersendiri karena ada elemen dan karakteristik yang berbeda dengan lembaga 

pendidikan Islam yang lain.  Elemen-elemen Islam yang menjadi pokok, yaitu: 

pondok sebagai tempat tinggal santri, masjid, kitab-kitab klasik, kiai dan 

santri. Elemen-elemen inilah yang menjadi syarat terbentuknya pesantren dan 

setiap elemen tersebut memiliki keterkaitan satu dengan yang lain untuk 

mencapai tujuan dari pesantren.
6
 Pondok pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan yang mencetak kiai atau pemimpin keagamaan 

tetapi juga mencetak suatu pemimpin yang profesional, bertanggungjawab 

sesuai dengan bidangnya dengan semangat moral agama untuk selalu menjadi 

pribadi muslim seutuhnya atau disebut dengan insan kamil.
7
  

Dalam proses penanaman karakter pada santri perlu adanya proses 

manajemen didalamnya. Karna untuk mencapai tujuan dari pondok pesantren 

                                                           
4
 Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren: Pelajar dan Santri dalam 

Era IT dan Cyber Culture, (Surabaya: Imtiyaz,2017), hlm. 3-4. 
5
 Ibid., hlm. 45. 

6
 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Building 

Pustaka Utama,2017), hlm.23. 
7
 Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren: Pelajar dan Santri dalam 

Era IT dan Cyber Culture, (Surabaya: Imtiyaz,2017), hlm. 45-46. 
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perlu adanya manajerial yang dikelola dengan baik. Dengan adanya sarana 

berupa organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan dari pondok 

pesantren yang diawali dengan memberdayakan sumber daya manusia untuk 

menjalankan organisasi, ketika sumber daya manusia terwujud maka tujuan 

pondok pesantren akan terlaksana.
8
 Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan, 

dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik.
9
 Pembinaan karakter pada santri dalam setiap 

kegiatannya perlu adanya manajemen. Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorgnisasian, kepemimpinan dan pengendalian pada suatu pekerjaan 

anggota organisasi,serta pengendalian sumber daya organisai untuk mencapai 

tujuan organisasi.
10

 Manajemen sangatlah penting karena menjadi kunci 

sukses dalam pengelolaan organisasi termasuk lembaga pendidikan seperti 

pondok pesantren. 

 Banyak sekali pondok pesantren yang terdapat di Yogyakarta, dengan 

jumlah mencapai 319 pondok pesantren yang tersebar di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
11

 Banyaknya pondok pesantren yang tersebar di DIY, peneliti 

hanya akan melakukan penelitian di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta Yayasan Ali Maksum yang terletak di Krapyak Kulon, 

                                                           
8
 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Building 

Pustaka Utama,2017), hlm. 20-21. 
9
 KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan Diakses Kamis, 23 

Desember 2021. 
10

 Abdul Halim, Achmad Tjahjono, Muh. Fakhri Husein, Sistem Pengendalian 

Manajemen, (Yogyakarta:UPP STM YKPN,2019), hlm. 5-6 
11

 Statistik Data Pondok Pesantren https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik 
Diakses Jum’at, 24 Desember 2021 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan
https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik
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Panggungharjo, Sewon, Bantul, D.I Yogyakarta. Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta yang letak geografisnya tidak jauh dari 

pusat kota dan wisata yang ada di kota Yogyakarta, tentu para santri akan 

merasakan derasnya arus globalisasi yang semakain berkembang. Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta merupakan pesantren 

berbasis semi modern atau pesantren komprehensif. Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum didirikan bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui pembinaan dan pengembangan 

pondok pesantren, mendidik dan membina masyarakat untuk menjadi manusia 

bertaqwa dan berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu melaksanakan tugas dan kewajiban dalam beragama, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Untuk mecapai tujuan pesantren tidak lepas dari 

proses manajemen didalamnya.
12

 Proses manajemen di pondok pesantren 

dalam pelaksanaannya harus memperhatikan fungsi-fungsi manajemen agar 

apa yang menjadi tujuan dapat tercapai sesuai rencana dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ketua asrama putri di 

Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum 

masih didapati santri yang belum disiplin dalam menjalankan peraturan-

peraturan dan juga kegiatan yang ada di pondok pesantren, khususnya adalah 

santri baru yang masih perlu adaptasi dengan peraturan dan kegiatan yang ada 

di pondok pesantren dan beberapa santri senior. Adapun pelanggaran yang 

                                                           
12

 Profil Visi dan Misi Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum, Diakses 26 
Desember 2021 http://krapyak.org/tentang-kami/  

http://krapyak.org/tentang-kami/
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dilakukan oleh santri sikap yang kurang mencerminkan karakter yang baik 

antara lain masih kurang menjaga adab atau sopan santun terhadap asatidz, 

kurangnya kesadaran santri dalam menjaga kebersihan, dan masih ada santri 

yang tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren 

seperti kegiatan sekolah, program unggulan, dan musyawaroh.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik megangkat 

permasalahan tersebut dengan judul “Manajemen Pembinaan Karakter Santri 

di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali 

Maksum, Bantul, Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas,maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana Manajemen 

Pembinaan Karakter Santri di Asrama Putri Yayasan Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen 

pembinaan karakter santri di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren 

Krapyak, Bantul, Yogyakarta dalam memberikan pembinaan kepada santri. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat SecaraTeoritis  
                                                           

13
 Hasil wawancara dengan Desy Khusna Pengurus Asrama Putri Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum selaku pengurus 18 Desember 2021 
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Manfaat Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap bidang ilmu manajemen dakwah dalam kajian pengembangan 

ilmu pengetahuan serta menambah khazanah keilmuan khususnya dalam bidang 

manajemen pembinaan karakter. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pegelola pondok pesantren 

sebagai bahan pertimbangan dalam manajemen dan kebijakan bagi pengurus 

pondok pesantren dalam menerapkan manajemen pembinaan karakter. 

2.Hasil penelitian ini dapat digunnakan oleh peneliti selanjutnya untuk 

memudahkan penelitian menegnai implementasi manajemen dalam pembinaan 

karakter di lingkungan pondok pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian atau literatur dari beberapa hasil penelitian yang terdahulu yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

sekaligus perbandingan persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian tentang manajemen pembinaan karakter. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang dikaji:  

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Machrus Ashindy tahun 2021 

yang berjudul “Manajemen Pembinaan Karakter Santri Di Pondok Pesantren 
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Al-Fitroh Bantul”.
14

 Penelitian ini membahas mengenai manajemen 

pembinaan karakter di pondok pesantren yang merupakan lembaga dakwah. 

Manajemen pembinaan karakter yang terjadi adalah kurangnya kedisiplinan 

para santri dalam menjalankan peraturan yang ada di pondok pesantren biasa 

terjadi pada santri baru. Persamaan penelitian pada subjek penelitian berupa 

lembaga dakwah. Perbedaan penelitian terletak pada penelitian ini akan 

dilakukan di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum 

Yogyakarta dengan objek penelitian dengan santri MTs dan MA Putri. Skripsi 

yang disusun oleh Muhammad Machrus Assindy memfokuskan pada 

pembinaan karaktersantri, sedangkan peneliti lebih kepada manajemen 

pembinaan karakter.  

Skripsi yang disusun  oeleh Alya Fitra Dewi tahun 2020 yang berjudul 

“Manajemen Penguat Pendidikan Karakter Peserta Didik Di SMPIT Al-

Uswah Isamic Boarding School Tuban Tahun Ajaran 2019/2020”.
15

 Penelitian 

ini membahas menenai manajemen penguat pendidikan karakter pada peserta 

didik. Persamaan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian berupa 

lembaga dakwah. Perbedaan penelitian terletak pada objek penelitian, skripsi 

oleh  Alya Fitra menitikberatkan penguat pendidikan karakter, sedangkan 

Peneliti lebih kepada manajemen pembinaan karater. 

                                                           
14

 Muhammad Machrus Ashindy, Manajemen Pembinaan Karakter Santri Al-Fitroh 

Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,2021) 

 
15

 Alya Fitra Dewi, Manajemen Penguat Pendidikan Karakter Peserta Didik Di SMPIT 

Al-Uswah Isamic Boarding School Tuban Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi (Yogyakarta: Program 

Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020) 
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Skripsi yang disusun Nurul Istiqamah tahun 2018 yang berjudul 

“Manajemen Pembinaan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah Yogyakarta”. Objek pada penelitian ini manajemen pembinaan 

karakter santri di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah Yogyakarta, dan subjek 

pada penelitian ini adalah pengurus dan beberapa santri yang dianggap mampu 

menjadi informan atau narasumber. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah Yogyakarta menggunakan 4 fungsi manajemen George R. Terry 

dalam melakukan pembinaan karakter santri.
16

 Persamaan penelitian ini 

adalah subjek pelelitian pada organisasi atau lembaga dakwah. Perbedaannya, 

penelitian ini dilakukan di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yayasan 

Ali Maksum. Skripsi yang susun oleh Nurul Istiqomah menjelaskan 

menitikberatkan kepada pembinaan karakter santri mahasiswa dalam, 

sedangkan peneliti lebih kepada manajemen pembinaan. 

Jurnal yang ditulis oleh Nizarani, Muhammad Kristiawan, dan Artanti 

Puspita Sari tahun 2020 yang berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter 

Berbasis Pondok Pesantren”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pendekatan kualitatif. Objek pada penelitian ini adalah Pondok 

Pesantren Raudhatul Ulum dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi  partisipan, indept interviews, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini bahwa Pondok Pesantren Raudhlatul Ulum menggunakan 4 fungsi 

                                                           
16

 Nurul Istiqamah,” Manajemen Pembinaan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Al 

Luqmaniyyah”, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi , UIN Sunan Kalijaga,2018) 
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manajemen dalam melakukan pembinaan karakter santri.
17

 Persamaan 

penelitian ini adalah subjek penelitian yaitu pada organisasi atau lembaga 

dakwah. Perbedaannya, penelitian ini dilakukan di Asrama Putri Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum, Bantul, Yogyakarta. 

Jurnal ini menjelaskan pada proses pendidikan karater dan proses manajemen 

pembinaan santri, tetapi penyusun lebih menitikberatkan pada proses 

pendidikan santri. 

F. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. 

Dalam hal mengatur, akan timbul suatu masalah, problem, proses dan 

pertanyaan tentang yang apa yang diatur, siapa yang megatur, mengapa 

harus diatur, dan apa tujuan dari pengaturan. Manajemen juga berfungsi 

menganalisis, menetapkan tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas-

tugas dan kewajiban-kewajiban secara baik, efektif dan efesien.
18

 Adapun 

pengertian lain dari manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian pekerjaan angggota 

organisasi, serta pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai 

                                                           
17

 Nizarani, dkk., “Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren”, Jurnal 

Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains, vol. 9:1 (Juni 2020) 

 
18

  Candra Wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen: Mengoptimalkan 

Pengelolaan Organisasi Secara Efektif dan Efesien, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm. 14. 
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suatu tujuan dari organisasi. Suatu organisasi terdiri dari sekelompok 

orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan dari organisasi. 
19

  

Menurut Hersey dan Blanchar yang disitasi oleh Wijaya, C., & 

Rifa’i, M. manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan 

kelompok srta sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi 

adalah aktivitas dari manajemen. Dengan istilah lain, aktivitas manajerial 

dapat ditemukan dalam suatu wadah organisasi, baik organisasi bisnis, 

pemeritahan, sekolah, industri, dan lain-lain.
20

 Adapun menurut George R. 

Terry yang disitasi oleh Rahman, A. manajemen adalah sebagai suatu 

proses khusus meliputi perencanaan, perorganisasian, 

pengimplementasian, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai tujuan dari  organisasi melalui sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya.
21

 

Dari berbagai pengertian manajemen tersebut, dapat simpulkan 

bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan dengan sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan dari suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, maka fungsi-fungsi dasar organisasi dapat tercapai. Fungsi-

fungsi dasar manajemen menurut George R.Terry tersebut biasa 

manajemen harus berjalan dengan baik. Fungsi dasar manajemen yakni 

perencanaan, pengorganisasian, mengerakkan, dan pengawasan agar yang 

                                                           
19

 Abdul Halim, Achmad Tjahjono, Muh. Fakhri Husein, Sistem Pengendalian 

Manajemen, (Yogyakarta, UPP STIM YKPN, 2019), hlm. 6. 
20

 Candra Wijaya, Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 14-15. 
21

 Abd. Rahman, Dasar-Dasar Manajemen,  hlm. 9. 
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menjadi sasaran dalam organisasi dapat tercapai. Fungsi-fungsi dasar 

manajemen menurut George R. Terry biasa diingat dengan singkatan 

P.O.A.C kepanjangan dari Planning-Organizing-Actuating-Controlling.
22

 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan fungsi dasar dari keseluruhan 

manajemen. Dalam suatu komuniatas atau organisasi dibutuhkan suatu 

kerjasama antar individu untuk mengantarkan pada pencapaian tujuan 

yang telah ditentukan. Perencanaan dalam kegiatannya mencakup 

memilih visi (misi), tujuan dan langkah atau cara unuk mencapai 

tujuan. Menurut Wijayanti perencanaan adalah sebagai salah satu 

fungsi manajemen dengan lebih rinci, yakni tidak hanya sebatas 

pemilihan visi (misi), tujuan dan cara yang akan digunakan. 

Perencanaan  juga harus mengcover dalam menentukan kebijakan yang 

akan dijalankan, proyek, program, prosedur, sistem, anggaran dan 

standar yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan.
23

 

Adapun perencanaan menurut Terry adalah dalam perencanaan 

ada tiga unsur pokok dalam kegiatan perencanaan yaitu: 1.) 

pengumpulan data, 2.) analisis fakta dan, 3.) penyusunan rencana. 
24

  

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah suatu proses penetapan struktur peran 

yang akan dibutuhkan untuk menempatkan sumber daya manusia ke 

                                                           
22

 Ibid., hlm. 20. 
23

 Ibid., hlm. 23. 
24

 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 27-28. 
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dalam organisasi. Dengan demikian, dalam fungsi pengorganisasian 

merupakan suatu proses dimana fungsi-fungsi operasional, manusia, 

dan fasilitas terkoordinasikan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan.
25

  

Definisi pengorganisasian menurut Terry adalah suatu usaha 

penciptaan hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga 

setiap orang dapat bekerja bersama-sama dalam kondisi yang baik 

untuk mencapai tujuan dari organisasi. Pengorganisasian yang 

dilaksanakan para manajer secara efektif, akan dapat: (1) menjelaskan 

siapa yang akan melakukan apa, (2) menjelaskan siapa memimpin 

siapa, (3) menjelaskan saluran-saluran komunikasi, (4) memusatkan 

sumber-sumber data terhadap sasaran-sasaran.
26

 

Adapun menurut Arifin dan Hadi W bahwa dalam 

pengorganisasian ada tahap-tahap yang perlu diakukan, yaitu: 1.) 

penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, 2.) pengklasifikasian kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan,agar berjalan sesuai dengan rencana, 3.) pembagian tugas 

kepada elemen sesuai dengan yang telah ditentukan dan keahliannya.
27

 

c. Pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan langkah-langkah pelaksanaan dari 

rencana yang telah dibuat yang menggerakkan sumber daya manusia 

                                                           
25

 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 24. 
 
26

 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 40. 
27

 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 24. 
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agar bekerja dengan sendirinya atau dengan penuh kasadaran secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan secara 

efektif. Maka, dalam hal ini dibutuhkan suat kekuatan yang dapat 

mengupayakan dan menggerakkan yang disebut kepemimpinan.
28

 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar mau bekerja degan tulus, agar 

pekerjaan berjalan dengan lancar agar tujuan dapat tercapai. 

Kepemimpinan merupakan salah satu alat efektif dalam mengerakkan 

Artinya, untuk mencapai tujuan dibutuhkan pelaksanaan, dan untuk 

melaksanakan actuanting yang efektif  dibutuhkan leadership. 

Keduanya menjadi suatu kesatuan yang sangat berpengaruh.
29

 

Pelaksanaan juga berarti pengarahan suatu tindakan untuk 

mengusahakan agar semua anggota organisasi atau kelompok  

berusaha untuk mencapai sasaran yang sudah direncanakan sesuai 

dengan perencanaan menejerial dan usaha-usaha menejerial.
30

 Dan 

proses dalam pelaksanaan berupa pemberiaan pengarahan, perintah 

kerja, dorongan dan motivasi kerja, dan penyelesaian permasalahan.
31

 

d. Pengawasan  

Pengawasan adalah penemuan dan menerapan cara dan 

peralatan untuk menjamin agar rencana yang ditentukan telah berjalan 

                                                           
28

 Ibid., hlm. 29. 

 
29

 Ibid., hlm.29. 
30

 Subeki Ridhotullah, Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, ,2015), hlm.9. 
31

 Ibid., hlm. 8. 
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sesuai dengan yang ditetapkan. 
32

 Menurut Arifin dan Hadi W yang 

disitasi oleh Rahman, A.  pengawasan juga disebut dengan 

pengendalian, merupakan fungsi manajemen yang berkenaan dengan 

prosedur pengukuran hasil kerja dari tujuan yang telah ditentukan.
33

 

Adapun pengertian pengawasan menurut Terry adalah suatu usaha 

yang sistematis dalam menentukan apa yang telah dicapai guna 

penilaian kinerja dan pentingnya mengoreksi ataupun mengukur 

kinerja yang didasarkan pada rencana-rencana yang sudah diteteapkan 

sebelmnya.
34

 

 Adapun menurut Arifin dan Hadi W yang disertasi oleh Rahman, 

A. fungsi penagawasan ada empat hal yang perlu diperhatikan: 1.) 

menentukan standar atau tolak ukur prestasi kinerja, 2.) mengukur hasl 

kerja dengan standar yang telah ditentukan, 3.) membandingkan 

prestasi yang telah ditentukan, 4.) mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memperbaiki hasil kinerja yang tidak sesuai dengan 

standar atau tolak ukur yang telah ditentukan.
35

 

2. Tinjauan Tentang Pembinaan Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pembinaan 

adalah proses, cara, perbuatan membina; pembaruan, pembinaan; usaha, 

tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk 

                                                           
32

 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,2016), hlm. 25. 
33

 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 31. 
 
34

 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 46. 
35

 Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 31. 
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memperoleh hasil yang lebih baik.
36

 Menurut Thoha pembinaan adalah 

suatu tindakan, proses, hasil ataupernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini 

adanya suatu perkembangan dalam bentuk kemajuan, pertumbuhan 

ataupun peningkatan terhadap sesuatu.
37

 Adapun menurut Mangunharjana 

disitasi oleh  Sarbaini pembinaan sebagai suatu proses belajar dengan 

melepaskan hal-hal baru yang belum dimiliki dengan tujuan membantu 

orang yang menjalani untuk membenarkan dan mengembangkan 

pengetahuan serta kecakapan baru, untuk mencapai tujuan hidup dan kerja 

yang dijalani agar lebih efektif. Dari itu fungsi pokok dari pembinaan ada 

tiga hal:
38

 

a. Menyampikan informasi dan pengetahuan 

b. Perubahan dan pengembangan sikap 

c. Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan. 

Secara etimologis kata karakter berasal dari kata Yunani, yaitu 

charassein yang berarti mengukir, melukis, memahatkan, atau 

menggoreskan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

karakter adalah sifat-sifat, kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.
39

  

                                                           
36

 KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan Diakses, 30 Maret 2022. 
37

 Sarbaini, Pembinaan Nilai, Moral Dan Karakter Kepatuhan Peserta Didik Terhadap 

Nora Ketertiban Di Sekolah; Landasan Konseptual, Teori, Juridis, dan Empiris, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo,2012), hlm. 25. 

 
38

 Ibid, hlm. 25-26. 
39

 KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter Diakses Rabu,30 Maret 2022, 

Pukul 22.30 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembinaan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter
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Dalam konteks menilai baik dan buruk, sering ditemukan berbagai 

istilah yang dinggap memiliki arti yang sama, seperti karakter, moral, 

etika, akhlak, yang mana sebenarnya semuanya memiliki makna yang 

berbeda. Kata karakter identik dengan dengan kepribadian atau akhlak 

seseorang. Kepribadian adalah suatu ciri, karakteristik, atau sifat yang 

khas pada diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan 

sejak lahir.
40

 Dengan kepribadian seseorang dapat menentukan cara 

perpikir dan bertindak berdasarkan motivasi terhadap kebaikan dalam 

menghadapi segala situasi. Cara berfikir dan berfikir itulah yang menjadi 

identitas diri seseorang dalam berbuat dan bersikap sesuai dengan yang 

menurut moral itu baik, seperti jujur, bertanggungjawab, dan mampu 

bekerjasama dengan baik.
41

  

Moral adalah ajaran tentang baik dan buruk yang diterima umum 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban; ajaran kesusilaan yang dapat 

diambil dari suatu cerita atau histori.
42

 Berbeda dengan etika, menurut 

Kattsoff disitasi oleh Siswanto etika adalah sesuatu yang berkenaan 

dengan predikat nilai benar dan salah.
43

 Melihat dari pengertian dari istilah 

                                                           
40

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 20. 

 
41

 Sofyan Mustoip, dkk., Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV. Jakad 

Publishing, 2018), hlm. 39. 
42

 KBBI Daring https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/moral Diakses Rabu, 30 Maret 2022, 

Pukul 11.15 
43

 Siswanto, Etika Profesi: Guru Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Pena Salsabila, 

2013), hlm. 12. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/moral
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yang mirip diatas, maka peneliti lebih memilih menggunakan istilah 

karakter dalam judul skripsi ini. 

3. Tinjauan Tentang Santri Pondok Pesantren  

Menurut  C C Berg disitasi oleh Hadi Purnomo santri adalah istilah 

yang berasal dari bahasa india dari kata shastri yang berarti seseorang 

yang tahu buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.
44

 Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran 

tersebut diberikan dengan cara non-klasikal (Sistem Bandongan dan 

Sorogan) dimana seorang kiai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-

kitab yang ditulis mengunakan bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak 

abad petengahan.
45

  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

cukup unik karena memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda 

dengan lembaga pendidikan Islam yang lainnya. Elemen-elemen Islam 

yang paling pokok, yaitu: Pondok sebagai tempat tinggal para santri, 

masjid, kitab-kitab klasik, kiai dan santri. kelima elemen ini saling 

berkaitan satu dengan yang lain untuk tercapainya tujuan dari pondok 

pesantren, yaitu membentuk pribadi muslim seutuhnya (insan kamil). 

Adapun yang dimaksud dengan muslim seutuhnya adalah pribadi yang 

ideal meliputi aspek individual dan sosial, aspek intelektual dan moral, 

                                                           
44

 Hadi Purnomo, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Building 

Pustaka Utama,2017), hlm. 23. 
45

 Ibid., hlm. 24. 
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serta aspek  material dan spiritual. Karakteristik pesantren sebagai 

penyelenggara pendidikan yang berlandaskan pada keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian (menolong diri sendiri dan orang lain), 

ukhuwwah diniyyah dan islamiyyah dan kebebasan.
46

 

Pondok pesantren adalah diskursus  yang kapanpun diperbicangkan 

selalu hangat, menarik dan aktual. Banyak aspek yang mendukung wacana 

pesantren tetap aktual dalam setiap dimensi, karena eksistensi etap percaya 

diri dan penuh pertahanan dalam setiap tantangan yang dihadapinya. 
47

 

Menurut Mastuhu disitasi oleh dengan perkembangan zaman yang 

dibarengi dengan era globalisasi, dimana era ini merupakan era tanpa batas 

dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. Dinamika 

pondok pesantren adalah gerak perjuangan pesantren tetap dipertahankan 

sebagai sub sistem pendidikan nasional dan di sisi lain pondok pesantren 

terbuka dengan kemajuan teknologi. Mastuhu membagi unsur-unsur 

sistem pendidikan pesantren yang dikelompokkan sebagai berikut:
48

 

a. Pelaku: kiai, santri dan pengurus 

b. Sarana perangkat keras, seperti: masjid, rumah kiai, asrama atau 

pondok, dan sebagainya 

c. Sarana perangkat lunak, seperti: tujuan, kurikulum, metodologi 

pengajaran, evaluasi, dan alat-alat pendidikan lainnya. 

                                                           
46

 Ibid., hlm. 25. 
47

 Ibid., hlm. 21. 
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 Ibid., hal. 22. 



19 
 

 
 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan dalam Pasal 26 ayat (1) tentang 

pesantren yang berbunyi Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan 

tujuan menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

beraklak mulia, serta ,tradisi pesantren untuk mampu mengembangkan 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik atau santri 

untuk menjadi ahli ilmu Agama Islam (mutafaqqih fiddin) dan atau 

menjadi muslim yang memiliki keterampilan dan keahlian untuk 

membangun kehidupan yang Islami di masyarakat.
49

 Hilmy Muhammad 

Hasbullah menjelaskan ada beberapa karakter utama seorang santri, 

yaitu:
50

  

a. Kepatuhan 

Kepatuhan santri terhadap kiai atau guru adalah niscaya. Bagi santri, 

kiai atau guru adalah murabbi ruhihi atau orang yang membina kebaikan 

dalam jiwanya. Bahkan kedudukan kiai dan guru lebih tinggi dibanding 

kedua orang tua, karena kiai atau guru bersifat ruhiyyah atau spiritual.  

b. Kemandirian  

 

Sebagaimana ciri terpenting dari lembaga pesantren adalah 

kemandirian menjadi salah satu karakter utama dari santri. Di pesantren, 

santri diajari untuk memanage diri sendiri, dibiasakan untuk mengatur 

                                                           
49

 Abdulloh Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren, hlm. 46. 
50

 Hilmy Muhammad Habullah, “Karakter Utama Santri”, Pondok Pesantren Al-

Munawwir Krapyak Yogyakarta, https://gushilmy.id/empat-karakter-utama-santri/  diakses Rabu, 

30 Maret 2022. 

https://gushilmy.id/empat-karakter-utama-santri/
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waktunya sendiri dan meilih teman yang sesuai dengan seleranya. Aspek 

pendidikan ini yang terpenting tentu saja adalah masalah kedewasaan, 

yaitu bagaimana santri tidak terbiasa cengeng dan mudah mengeluh 

dengan masalah sehari-hari. Aspek ini juga mendorong santri berlaku 

jujur, cerdas, termpil, kreatif dan disiplin menghadapi segala sesuatunya 

dengan sendiri.  

c. Kesederhanaan 

Kesederhanaan juga menjadi aspek utama pada karakter santri. 

kesederhanaan melatih santri agar membiasakan diri memandang setara 

terhadap sesama tanpa membeda-bedakan status sosialnya. Aspek ini 

kemudian akan mendorong santri agar terbiasa dengan keadaan apa adanya 

dan mengajari santri bisa hidup dimana saja. 

d. Kebersamaan dan Kekeluargaan 

Sikap kebersaman dan kekeluargaan juga mejadi ciri pembeda santri 

dengan pelajar yang lainnya. Sikap ini bisa muncul dikarenakan kehidupan 

santri yang mengharuskan mereka mesti bergaul, berinterkasi dan hidup 

berdampingan selama sehari semalam, dlam berbagai bentuk kegiatan. Hal 

ini justru memberi warna dan semakin mengokohkan ukhuwah,seperti 

sebuh keluarga. Sikap ini akan menimbulkan persatuan, kebersamaan, 

toleransi, kesetiakawaan, gotong royong, tolong-menolong dan saling 

membantu dalam segala urusan, bahkan hal ini akan berlangsung sesudah 

mereka selesai belajar di pesantren. 
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Karakter-karakter di atas menjadi inti kejiwaan dari seorang yang 

disebut santri. Kerakter ini akan menjadikan santri sebagai pribadi yang 

kuat dan tangguh, serta siap hidup di tengah masyarakat. Apabila santri 

mampu mentransfer karakter dan kepribadian ke tengah masyarakat luas, 

tentu dia akan mewarnai karakter pada kehidupan bangsa ini. 

Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitian pada 

dua aspek karakter santri yang dijelaskan di atas yaitu pada aspek 

kemandirian dan kebersamaan atau kekeluargaan pada diri santri yang ada 

di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali 

Maksum. 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk seorang peneliti 

mendapatkan data dengan dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
51

 Adapun 

tahapan-tahapan metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu dengan data ynag dikumpulkan 

                                                           
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  

Kobinasi (Mixed Methods), Pelelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi, 

(Bandung: Alfabeta,2018), hlm. 24. 
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berupa kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka 

dari orang-orang yang diamati.
52

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah ketua asrama, pengurus 

serta beberapa santri yang menjadi narasumber sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai manajemen pembinaan karakter 

santri di di Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta 

Yayasan Ali Maksum. 

b. Objek Penelitian  

Objek penlitian dalam penelitian ini adalah manajemen 

pembinaan karakter yang ada di Asrama Putri Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data peneliti 

terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan 

seagai sumber data penelitian.
53

 Peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung di lapangan terhadap situasi dan kondisi baik itu 

kegiatan ataupun rutinitas serta hal-hal yang berkitan dengan 

manajemen pembinaan karakter santri di Asrama Putri Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum. 
                                                           

52
 Ibid, hlm. 40. 

53
 Ibid., hlm. 378. 
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b. Wawancara 

Menurut Esterberg disitasi oleh Sugiyono wawancara 

adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat mengkonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
54

  

Melalui metode ini peneliti mengumpulkan berbagai 

informasi mengenai manajemen pembinaan karakter. Adapun yang 

menjadi naramber dalam penelitian ini adalah pengurus dan santri 

di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum. 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa atau fenomena yang 

sudah berlalu, berupa tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
55

  

B. Teknik Analisis Data (Miles & Huberman) 

Dalam aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
56

 

a. Reduksi Data 

Pada dasarnya data yang diperoleh saat di lapangan jumlahnya 

sangatlah banyak, kompleks, dan rumit untuk itu perlu dicatat secara teliti 

                                                           
54

 Ibid., hlm. 384. 
55

 Ibid., hlm. 396. 
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 Ibid., hlm. 404. 
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dan rinci sehingga perlu menganalisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. 

Dengan demikian akan mempermudah peneliti dalam  pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
57

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data atau Display dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Dengan penyajian data 

seperti ini data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan mudah untuk difahami. Penyajian data dalam penelitian ini 

berbentuk teks yang bersifat naratif. maka dengan begitu akan 

mempermudah peneliti untuk menarikm kesimpulan dalam penelitian.
58

 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Kesimpulan awal yang dikemukakan dalam analisis data kulaitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang ketika peneliti berada di 

lapangan. Ketika dalam penyajian data didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan mendukung pada tahapan pengumpulan data  maka dapat 

menjadi kesimpulan yang kredible.
59

 

C. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data guna untuk membuktikan kevalidan data yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

                                                           
57

 Ibid., hlm. 405. 
58

 Ibid., hlm. 408. 
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keabahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik trianggulasi adalah 

metode untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
60

 Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan 

kredibel dan dapat dipertanggung-jawabkan. Triangulasi  sumber data dan 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai beriku: 

Gambar 1.1 Triangulasi Sumber Data  

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Adapun keabsaha data menggunakan triangulasi metode pegumpulan 

data sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Triangulasi Metode Penelitian  

 

Sumber: Olahan Peneliti 

                                                           
60

 Ibid., hlm. 339. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

pemahaman dan penyusunan skripsi, sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I: Berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari penegasan 

judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai 

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali Maksum, terdiri dari 

sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi pengurusan, fasilitas dan 

jadwal kegiatan Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta Yayasan Ali 

Maksum . 

BAB III: Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan 

tentang analisis penelitian dari hasil penelitian dan terdiri dari hasil temuan 

di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, Bantul, Yogyakarta 

terkait manajemen pembinaan karakter santri yang telah dijalankan selama 

ini, yang nantinya akan ditrliti menggunakan teori yang sudah dijelaskan 

pada bab I. 

BAB IV: Penutup,berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, saran-saran yang mengarah dengan rekomendasi yang dirasa 

kata penutup sebagai tawaran solusi. Pada bagian akhir dari skripsi ini 

akan dicantumkan daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah didapatkan dan sesuai 

dengan rumusan masalah maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pembinaan 

karakter santri di Asrama Putri Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan penerapan 

fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan di setiap proses pembinaan karakter santri yang selaras dengan visi, 

misi, dan tujuan Asrama Putri Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

Pertama, perencanaan yang dilakukan melaluimembuat program kegiatan 

dan program kerja berdasarkan situasi dan kondisi pondok pesantren, 

pengumpulan data dengan memahami karakter tiap santri dan sumber daya yang 

tersedia, peraturan tata tertib dan ketentuan pelanggaran serta sanksi. Kedua, 

pengorganisasian dalam pembinaan karakter santri dilakukan dengan adanya 

pembagian kerja dengan anggota kepengurusan asrama putri berdasarkan potensi, 

kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap anggota kepengurusan. 

Program pembinaan karakter santri di perinci dan dimasukkan pada program kerja 

pada setiap bidang-bidang yang ada pada kepengurusan. Ketiga, pelaksanaan 

pembinaan karakter santri di Asrama Putri MTs-MA Pondok Pesantren Krapyak 
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Yayasan Ali Maksum Yogyakarta dilakukan oleh setiap program kerja pada setiap 

bidang atau departemen, langkah awal yang dilakukan adalah dengan memberi 

bimbingan dan pengarahan kepada santri-santri oleh pengurus asrama putri 

melalui program-program kegiatan dan tata tertib yang ada di pondok pesantren 

yang akan dilaksankan. Keempat, yaitu pengawasan pembinaan karakter santri 

yang dilakukan secara langsung oleh pembimbing asrama dan pengurus asrama  

secara bertahap melalui rapat evaluasi. 

B. Saran 

Adapun saran bagi Asrama Putri MTs-MA Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum Yogyakarta dan peneliti selanjutnya adalah: 

1.  Dalam pelaksanaan pembinaan karakter santri terjadinya naik turunnya 

semangat santri dalam mejalani kegiatan yang ada diasrama pengurus 

memberikan perhatian dan juga motivasi kepada santri agar 

meningkatkan kembali semangat para santri dalam melaksanakan 

kegitan yang ada di pondok pesantren. 

2.  Dalam pembinaan karakter santri pengurus lebih komunikatif dalam 

memberikan informasi kepada santri dan  pengurus agar meminimalisir 

terjadinya miskomunikasi antar pengurus ataupun santri. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian secra 

komprehensif mengenai pembinaan karakter pada lembaga yang 

berbeda.
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